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ABSTRACT

Depression is a problem sanity very important this when can be lowered productivity and
bad for themselves, the community and the environment. According to World Health
Organization (WHO), depression is very serious problem because it is the world ke-4 disease.
The prevalence of depression that happened to students higher than the population in general.
Students the most experience symptoms of depression since the beginning of college with various
causes, as problems academic, solitude, economic problems and difficult building relationships.
The psikososial causes of depression, of joined with parents, joined with friends, displacement
residence, the education system, and opposition value system and the lack of attention and
support family. This research aimed to compare the rate of depression among students living
with parents and living alone in Nursing Science Program.

The design of this study is comparative deskriptive with the approach of cross-sectional.
The sample used as many as 54 student, chosen through purposive of sampling. Depression
instruments used was a beck depression inventory (BDI)-Il. Data analysed significance with
statistical tests Mann whitney.

Mann-whiteney test results showed value p = 0,000 (p<0.05), with the results the student
who lives alone more suffer from depression (81,4%) , the mild depression (48,1%) and
depression and (33,3%) than student who live with parents (25,9 %), the mild depression
(22,2%) and depression and (3,7%).

The conclusion of research is there is a different levels of depression between students
who lives with parents and living alone in Nursing Science Program.

Keywords: Depression, family support , students


mailto:mirandapsik@yahoo.com

INTISARI

Depresi menjadi masalah kesehatan jiwa yang sangat penting saat ini karena dapat menurunkan
produktivitas dan berdampak buruk bagi diri, masyarakat serta lingkungan. Menurut World Health
Organization (WHO), depresi adalah masalah yang sangat serius karena merupakan urutan ke-4 penyakit
dunia. Prevalensi depresi yang terjadi pada mahasiswa lebih tinggi dibandingkan populasi pada
umumnya. Mahasiswa paling banyak mengalami gejala depresi sejak awal kuliah dengan berbagai
penyebab, seperti masalah akademik, kesendirian, masalah ekonomi dan sulit membangun hubungan.
Faktor psikososial menjadi salah satu penyebab depresi, yang berupa perpisahan dengan orang tua,
perpisahan dengan sahabat, perpindahan tempat tinggal, perubahan sistem pendidikan, dan pertentangan
sistem nilai serta kurangnya perhatian dan dukungan keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbandingan tingkat depresi antara mahasiswa yang tinggal dengan orang tua dan tinggal sendiri pada
Program Studi liImu Keperawatan.

Desain penelitian ini adalah deskriptive comparative dengan pendekatan cross-sectional. Sampel
yang digunakan sebanyak 54 mahasiswa, yang dipilih melalui purposive sampling. Instrumen
depresi yang digunakan adalah Beck Depression Inventory (BDI) - Il. Data dianalisis signifikansinya
dengan uji statistik Mann Whitney.

Hasil uji Mann-Whiteney menunjukan nilai p=0,000 (p<0,05), dengan hasil mahasiswa
yang tinggal sendiri lebih banyak mengalami depresi (81,4%), dengan rincian depresi ringan (48,1%) dan
depresi sedang (33,3%) dibandingkan mahasiswa yang tinggal dengan orang tua (25,9%), dengan rincian
depresi ringan (22,2%) dan depresi sedang (3,7%).

Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat perbedaan tingkat depresi yang signifikan antara
mahasiswa yang tinggal dengn orang tua dan tinggal sendiri pada mahasiswa Program Studi lImu
Keperawatan.
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